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Enterobiasis, Pengetahuan, Orang tua

Latar belakang: Salah satu penyakit kecacingan yang masih banyak
terjadi di Indonesia adalah infeksi cacing oleh Enterobius vermicularis.
Enterobiasis perlu mendapat perhatian karena dapat mengakibatkan
menurunnya daya tahan tubuh pada anak sehingga dapat menyebabkan
terhambatnya tumbuh kembang anak. Tujuan penelitian: Penelitian ini
dilakukan untuk melihat hubungan antara angka kejadian E.
vermicularis pada anak dengan tingkat pengetahuan orang tua. Metode:
Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Teknik anal swab digunakan untuk pemeriksaan enterobiasis.
Data pengetahuan orang tua dikumpulkan melalui wawancara dengan
panduan kuesioner. Hasil: 1,7% enterobiasis pada anak secara bermakna
(p < 0.05) ditemukan pada orang tua dengan tingkat pengetahuan
kebersihan yang kurang Simpulan: Ada korelasi persentase enterobiasis
anak dengan pengetahuan kebersihan orang tua

Enterobiasis, Knowledge, Parent

Background: One of the helminthic diseases that still occurs in
Indonesia is worm infection by Enterobius vermicularis. Enterobiasis
needs attention because it can cause a decrease in the immune system in
children so that it can cause delays in the growth and development of
children. Objective: This research was conducted to see the relationship
between the incidence of E. vermicularis in children and the level of
knowledge of parents. Methods: The method used is quantitative with a
cross sectional approach. The anal swab technique is used for the
examination of enterobiasis. Parents' knowledge data was collected
through interviews with a questionnaire guide. Results: Significantly (p
<0.05) 1.7% of enterobiasis in children was found in parents with a lack
of hygiene knowledge. Conclusions: There is a correlation between the
percentage of enterobiasis in children and their parents' hygiene
knowledge.
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PENDAHULUAN

Infeksi cacing merupakan salah satu
penyakit yang tersebar dan menginfeksi
banyak manusia di seluruh dunia. Manusia
dapat terinfeksi lebih dari satu spesies
cacing nematode usus (Lalangpuling, et al,
2020). Beberapa spesies cacing nematoda
usus diantaranya adalah cacing gelang
(Ascaris lumbricoides), cacing kremi
(Enterobius vermicularis), cacing cambuk
(Trichuris trichiura) dan cacing tambang
(Ancylostoma duodenale dan Necator
americanus) (Lalangpuling, et al, 2020).
Salah satu penyakit kecacingan yang masih
banyak terjadi di Indonesia adalah E.
vermicularis, yang dikenal dengan nama
enterobiasis (Anjarsari, 2018).

Enterobiasis  perlu mendapat
perhatian yang serius karena aktivitas
cacing dewasa bermigrasi di sekitar
perianal saat meletakkan telur, terutama di
malam hari dapat mengganggu waktu tidur
anak. Anak yang terganggu waktu tidurnya
dapat menurun napsu makannya, yang
dapat menurunkan daya tahan tubuh dan
mempengaruhi tumbuh kembang anak
(Yusuf, 2015).

Berdasarkan rujukan penelitian
Putri tahun 2020 diperkirakan ada 208,8
juta orang yang terinfeksi E. vermicularis di
dunia. World Health Organization (WHO)
tahun 2022 melaporkan lebih dari 24 %
populasi dunia terinfeksi kecacingan, 60 %
diantaranya adalah anak-anak. Angka
kecacingan pada anak tinggi di beberapa
negara seperti di Thailand 19,9% (Bunchu,
et al, 2011), Sokoto Nigeria 15,98% (Bala,
et al, 2012), Turki 5,1% (Artan, et al, 2008)
dan Iraq 37,98% (Al-Shadood, 2015).

Survei parasit nasional di Negara
Cina menunujukkan rata-rata prevalensi
enterobiasis pada anak-anak mencapai
17,8% dengan angka prevalensi tertinggi di
Hainan (51,1%), Guangxi (26,7%), dan
Guangdong (26,7%). Tahun 2011 angka
prevalensi enterobiasis mencapai 54,86% di
Kota Gaozhou, Provinsi Guangdong, Cina
Selatan. (Wang, et al, 2016).
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Berdasarkan laporan hasil penelitian
Kementrian  Kesehatan tahun 2019
menyebutkan sekitar 60%-80% anak usia
sekolah di Indonesia menderita penyakit
cacing. Penelitian yang dilakukan oleh
Hendratno S tahun 2014 juga melaporkan
bahwa prevalensi enterobiasis di Jawa
Tengah mencapai 58,93% hingga 74,31%.
Prevalensi enterobiasis lebih tinggi pada
anak usia 6-8 tahun (Agustin, et al, 2018).

Penelitian Anjarsari tahun 2018
menjelaskan bahwa kebersihan pribadi
merupakan salah satu faktor penting dalam
penularan enterobiasis. Kebersihan pribadi
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan
perilaku individu. Anak termasuk individu
yang belum dapat menjaga kebersihan
pribadi dengan baik, keadaan ini menjadi
peluang terhadap penularan enterobiasis
(Hayati, et al, 2017). Orang tua ikut
mempengaruhi  pembentukan  perilaku
hidup bersih pada anak (Kim et,al 2010).

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Angka kejadian enterobiasis
sebagai  variabel  dependen dan
pengetahuan orang tua tentang kesehatan
merupakan variabel independen. Kedua
variable tersebut dikumpulkan pada waktu
yang sama (Anjarsari, 2018). Angka positif
enterobiasis ditentukan dengan
ditemukannya stadium telur pada sampel
anal swab yang diperiksan menggunakan
mikroskop. Sampel anal swab diambil pada
pagi hari sebelum anak ke toilet dan
membersihkan pantat (Ferlianti, et al,
2019).

Data pengetahuan orang tua tentang
kebersihan peribadi diperoleh melalui
pengisian kuesioner yang dipandu oleh
peneliti.

HASIL

Jumlah sampel yang terkumpul
sebanyak 59. Data karakteristik subyek
yang diperoleh  melalui  kuesioner,
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menjelaskan sebaran gender dan usia
subyek, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data karakteristik

Karakteristik n (%)

Jenis Kelamin
Laki-laki 30 (50.8)
Perempuan 29 (49.2)

Usia (tahun)
2 1(1,7)
3 2 (3,4)
4 2 (34)
5 11 (18,6)
6 7 (16.9)
7 10 (16.9)
8 7(11.9)
9 9 (15.3)
10 10 (16.9)

Hasil pengukuran berat badan, tinggi badan,
dan lingkar lengan atas diperoleh dari
pengukuran  langsung  menggunakan
timbangan, stature meter, dan pita ukur.
Tidak ditemukan data subyek dengan
ukuran di bawah normal, dapat dilihat pada
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengukuran berat badan,
tinggi badan, dan lingkar lengan atas anak

Pengukuran n (%)
Berat Badan (kg)
12-20 16 (27,1)
21-28 25 (42,4)
29-36 18 (30,5)
Tinggi Badan (cm)
88-106 5 (8,5)
107-124 26 (44,1)
125-142 28 (47,5)
Lingkar lengan atas (cm)
15,2 - 17 21 (35,6)
17,1-18,7 19 (32,2)
18,8 — 20,5 19 (32,2)

Informasi pendidikan terakhir dan
usia orang tua subyek diperoleh dari hasil
pengisian Kkuesioner. Pendidikan terakhir
orang tua subyek tertinggi terdapat pada
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tingkat sekolah menengah atas (SMA).
Gambaran usia terbanyak ada pada rentang
usia 26 sampai dengan 36 tahun, yaitu 44
orang, ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data orang tua subyek

Karakteristik n (%)
Pendidikan Terakhir
SD 1(1.7)
SMP 13 (22.03)
SMA 45 (76.27)
Usia (tahun)
17-25 1(1,7)
26-35 44 (74,6)
36-45 14 (23,7)

Pengetahuan orang tua tentang
kecacingan di peroleh dari hasil menjawab
kuisioner yang berisi 17 pertanyaan tentang
cacing E. vermicularis. Semua jawaban
diberikan nilai satu untuk jawaban yang
benar dan nilai nol untuk jawaban yang
salah. Semua nilai dijumlahkan dan
dikelompokkan ke dalam kategori tingkat
pengetahuan tinggi apabila ada pada kisaran
10-17, dan tingkat pengetahuan kurang
apabila nilai berada pada kisaran 0-9.
Jumlah terbanyak terlihat pada kelompok
orang tua dengan kategori pengetahuan
tinggi, sebesar 98.3%, tertera pada Tabel 4.

Tabel 4. Tingkat pengetahuan orang tua

Nilai pengetahuan n (%)
Tinggi (10-17) 58 (98.3)
Rendah (0-9) 1(1.7)

Semua sediaan anal swab diberikan
media toluen atau xylen agar sediaan jernih
dan telur mudah terlihat dengan jelas
(Susanto, 2011). Sediaan kemudian
diperiksa di bawah mikroskop cahaya
dengan pembesaran 10x.
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Gambar 1. Stadium telur E vermicularis
(Rawla, 2022)

Semua hasil pemeriksaan diberikan
tanda positif apabila ditemukan stadium
telur E vermicularis, dan tanda negatif
apabila tidak ditemukan. Pemeriksaan
hanya dilakukan satu kali, dan diperoleh
satu sampel positif (1.7%), terlihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Persentasi enterobiasis

Hasil pemeriksaan n (%)
Positif 1(1.7)
Negatif 58 (98.3)

Data anak yang positif enterobiasis
kemudian dihubungkan dengan tingkat
pendidikan orang tua. Sampel positif
ditemukan pada anak yang orang tuanya
dengan kategori tingkat pendidikan kurang,
yaitu sekolah dasar.

Kategori tingkat pendidikan terakhir
orang tua kemudian dihubungkan dengan
tingkat pengetahuan kesehatan yang
diperoleh dari nilai kuesioner. Hasil pada
Tabel 6 menunjukkan bahwa orang tua
dengan kategori tingkat pengetahuan
kurang ditemukan pada orang tua dengan
tingkat pendidikan sekolah dasar, yaitu
sebesar 1.7%
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Tabel 6. Tingkat pendidikan terakhir orang
tua

Tingkat pengetahuan

Pendidikan orang tua
Terakhir Baik Kurang
n (%) n (%)
SD 0 1(1,7)
SMP 13 (22.03) 0
SMA 45 (76.27) 0

Data usia orang tua dihubungkan
dengan kategori tingkat pengetahuan, untuk
melihat hubungan usia dengan tingkat
pengetahuan orang tua. Kategori tingkat
pengetahuan kurang ditemukan pada
orangtua dengan usia paling muda yaitu
pada kategori usia 17 sampai dengan 25
tahun, terlihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Tingkat pengetahuan orang tua
dihubungkan dengan usia
Pengetahuan orang tua

Usia .

Baik Kurang
(tahun) n (%) n (%)
17-25 0 1(@,7)
26-35 44 (74,5) 0
36-45 14 (23,7) 0

Selanjutnya, kategori  tingkat
pengetahuan orang tua dihubungkan dengan
hasil pemeriksaan anal swab. Hasil anal
swab positif terdapat pada anak dengan
orang tua yang tingkat pengetahuan
kesehatannya kurang, dapat dilihat pada
Tabel 8.

Tabel 8. Hubungan pengetahuan orang tua
dengan hasil pemeriksaan

Pengetahuan Hasil pemeriksaan
orang tua Negatif  Positif  Total
Kurang 0 1 1
Baik 58 0 58
Total 58 1 59
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PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pengetahuan

kesehatan orang tua berhubungan dengan
angka  kejadian  kecacingan  secara
bermakna p<0.05. Berdasarkan hasil uji
Chi-Square didapatkan nilai p kurang dari
0.05 artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan orang tua
dengan kejadian cacingan.

Pada penelitian ini didapatkan
bahwa anak yang positif infeksi cacing
kremi memiliki pada orang tua dengan
pendidikan terakhir Sekolah Dasar yaitu
sebanyak 1 orang (1,7%). Hal ini sesuai
dengan hadis Rasulullah SAW mengenai
pentingnya  menuntut  ilmu.  Pada
karakteristik pendidikan yaitu pendidikan
SD yang paling banyak berpengetahuan
kurang ada 15 responden dengan prosentase
54%. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ni Nyoman pada tahun 2020
yang menyatakan tingkat positif kecacingan
pada anak lebih tinggi pada orang tua yang
memiliki pendidikan terakhir SD yaitu
sebanyak 14 orang (34,1%). Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Limbanadi
dkk pada tahun 2013 juga menghasilkan
siswa yang positif cacingan terdistribusi
pada kategori tingkat pengetahuan ibu
tamatan Sekolah Dasar sebanyak 3 orang
(2,7%).

Pada penelitian ini didapatkan hasil
positif 1,7% dikarenakan pada penelitian ini
tidak dilakukan pengulangan pemeriksaan
pada hari kedua dan hari Kketiga,
sebagaimana yang dijelaskan  pada
penelitian  Rika dkk, 2019 yang
menyebutkan bahwa pemeriksaan anal
swab dalam satu kali pemeriksaan hanya
dapat menemukan lebih kurang 50% dari
semua infeksi, sedangkan dalam tiga kali
pemeriksaan dapat menemukan hasil lebih
kurang 90% dikarenakan hal ini berkaitan
dengan  migrasi cacing betina E
vermicularis yang tidak bertelur dan
meletakkan telurnya ke daeral perianal
secara terus menerus setiap hari(Rika dkk,
2019).
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Angka positif enterobiasis pada
penelitian ini sebesar 1,7%, lebih kecil
dibandingkan beberapa penelitian
terdahulu. Keberhasilan pengobatan berkala
untuk kecacingan yang dilakukan oleh
pemerintah melalui Program
Penanggulangan Cacingan memberikan
pengaruh yang besar terhadap penemuan
angka kecacingan di masayarakat terutama
pada anak-anak (Permenkes, 2017).

SIMPULAN

Angka enterobiasis pada anak-anak
di wilayah Kelurahan Susukan, Jakarta
Timur mencapai 1.7%. Ada hubungan yang
bermakna pada hasil enterobiasis yang
ditemukan pada anak dengan pengetahuan
orang tua yang kurang. Perlu dilakukan
pemeriksaan berulang untuk mendapatkan
hasil positif enterobiasis yang optimal.
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